BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
presentase hasil belajar matematika siswa kelas XII SMA Negeri 1 Suwawa pada
materi program linear tergolong rendah.

Hal ini dapat dilihat pada presentase indikator hasil belajar matematika yaitu
siswa mampu menuliskan pertidaksamaan, mampu merubah dan menguraikan
objek kedalam bentuk abstrak dan mampu memilih prosedur penyelesaian dengan
tepat serta memberikan solusi dalam memecahakan masalah sebanyak 26,6%
siswa. Sedangkan siswa kurang mampu menuliskan pertidaksamaan, kurang
mampu merubah dan menguraikan objek kedalam bentuk abstrak dan kurang

mampu memilih prosedur penyelesaian sebanyak 73,4% siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian dan kesimpulan diatas, maka penulis menyarakan

beberapa hal sebagai berikut.
a) Bagi siswa

Dalam menerima pelajaran, siswa harus lebih berkonsentrasi dan
memfokuskan pikiran pada apa yang sedang dijelaskan oleh guru agar materi
yang sedang di ajarkan dapat dipahami dengan baik.

Diharapkan siswa sering berlatih dalam menyelesaikan soal matematika
terutama soal yang berbentuk soal cerita, agar pada saat evaluasi hasil yang

didapatkan sesuai dengan keinginan.

b) Bagi Guru

Seorang guru dalam kegiatan pembelajaran, sebaiknya memotivasi siswa
untuk lebih giat dalam mengikuti pembelajaran matematika serta dapat
membangkitkan minat, seperti memberikan pujian dan memberikan teladan yang

baik bagi siswa.



c) Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan mengingat penelitian ini
hanya melihat hasil belajar matematika siswa pada materi program linear dengan

subjek yang sedikit.
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